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ABSTRAK 

(A)  Nama   : Addin Dzulfikar. 

(B) NIM   : 207202016. 

(C)  Judul   : Tanggung  Jawab Keselamatan  Lalu Lintas  

Penerbangan Saat Konflik (Studi Kasus 

Afghanistan Saat Taliban Mengambil Alih 

Pemerintah). 

(D) Halaman  : 150  

(D) Kata Kunci  : Tanggung Jawab, Penerbangan, Kedaulatan. 

(E) Isi Abstrak  : 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan cara terbaik saat 

keadaan luar biasa atau tidak dalam status damai suatu negara dalam 

memberikan pelayanan lalu lintas penerbangan untuk pesawat udara. 

Pelayanan lalu lintas penerbangan untuk pesawat udara yang ideal dan 

sesuai dengan Annex-annex ICAO haruslah dipatuhi setiap negara. Saat 

Afghanistan jatuh dan dikuasi kelompok bersenjata, Taliban menjadikan 

situasi dalam negeri bergejolak. Keamanan keselamatan penerbangan 

internasional salah satu prioritas penting untuk segera diambil tindakan. 

Dikarenakan situasi negara yang semakin buruk, secara bertahap negara 

yang saat itu memiliki hubungan diplomatik dengan Afghanistan, 

melakukan evakuasi warga negaranya yang tinggal di Afghanistan dengan 

pesawat udara, baik yang berstatus sebagai diplomat maupun tenaga kerja. 

Teknik pencarian data menggunakan studi Pustaka dengan mengkaji 

aturan-aturan penerbangan internasional.  

(F) Acuan  : Buku, Jurnal 

(G) Pembimbing : Prof. Dr. Amad Sudiro, S.H., M.H., M.M., M.Kn. 

(H) Penulis  : Addin Dzulfikar 



 

ABSTRACT 

 

(A)   Name  : Addin Dzulfikar;  

(B)  NIM  : 207202016  

(C)   Title  : Air Traffic Responsibilities When In Critical  

                            Situation (Afghanistan Issues While Talibans  

                             Take Over The Nation) 

(C)  Pages  : 150 

(D)  Keywords : Responsibility, Aviation, Souverignty 

(E)   Abstract  : 

The main reason this research whoever to find the safest ways when a 

nation facing critical situation such a like non stabil conditions. That 

nation should in charge finishing their responsibilities dues to unsafe 

situation. Air Traffic Services which stick to ICAO (Annexes) must be obey 

to every country. When Afghanistan fallen and forcibly controlled by 

Talibans it becomes center of attention to every other country whom had 

their citizens in Afghanistan. Air Traffic controlled are the priorities. 

Meanwhile thesituation couldn’t be handled by government of 

Afghanistans, gradually others nation which had a diplomatic relations 

evacuated their citizens using airplane. Datas collection technique in this 

theis done by study the international regulations. 

(F) References  : Books, Journals 

(G) Mentor   : Prof. Dr. Amad Sudiro, S.H., M.H., M.Kn. 

(H) Author   : Addin Dzulfikar 

 
 



  

 

DAFTAR SINGKATAN 

 

ADIZ                  adalah Air Defense Identification Zone 

ECOSOC            adalah United Nations Economic and Social Council 

FAO                    adalah Food and Agriculture Organization 

FIR                     adalah Flight Information Region 

HAM                  adalah Hak Asasi Manusia 

IBRD                  adalah International Bank for Reconstruction and Development 

ICAO                  adalah International Civil Aviation Organization 

ILO                     adalah International Labour Organization 

ILS                      adalah Instrument Landing System 

IMF                     adalah International Monetary Fund 

KBBI                   adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia 

KBRI                   adalah Kedutaan Besar Republik Indonesia 

LANUD              adalah Pangkalan Udara 

NATO                 adalah North Atlantic Treaty Organization 

PBB                     adalah Perserikatan Bangsa-Bangsa 

SATBRAVO 90 adalah Satuan Bravo 90 

TNI AU              adalah Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara 

UN                      adalah United Nations 

UNCLOS            adalah United Nations Convention on The Law of the Sea 

WHO                  adalah World Health Organization 

WNI                    adalah Warga Negara Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Surat Perintah Terbang Skadron 17 misi 

evakuasi.   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flight Plan Boeing B737-400 A-7305.  



 

 

 

Gambar 3. Pesawat Boeing B737-400 A-7305 landing di 

Lanud Sultan Iskandar Muda, Aceh.   

Gambar 4. Gladi dengan tangga lipat saat menunggu izin 

terbang tujuan Colombo.    


